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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Kredit Bermasalah (NPL), dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA), yaitu sebagai berikut:  

1. Perkembangan Dana Pihak Ketiga setiap tahunnya pada perusahaan 

Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019 cenderung meningkat pada setiap tahunnya. peningkatan tertinggi 

terjadi pada tahun 2019. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya trend 

impor perdagangan di Indonesia mencerminkan meningkatnya 

permintaan dan aktivitas ekonomi domestik, namun di sisi lain turut 

berdampak pada meningkatnya defisit transaksi berjalan. Secara khusus 

untuk menekan defisit transaksi berjalan, implementasi program B20, 

sinergi dalam akselerasi penerimaan devisa dan serta mendukung 

kebijakan fiskal untuk mendorong ekspor dan mengurangi impor.  

Pada tahun 2017 memasuki tahun 2018 terjadinya penurunan,  

peningkatan utang yang digunakan untuk pembiayaan infrastruktur 

belum berdampak pada peningkatan produktivitas sektoral dan lapangan 

kerja sehingga tidak mampu mendorong akselerasi pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan. Perekonomian Indonesia yang diproyeksikan 

tumbuh 5,4% di tahun 2018 menghadapi tantangan yang tidak ringan 
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antara lain gejolak Rupiah dan kenaikan suku bunga AS bisa berimbas 

keseluruh sendi perekonomian karena terintegrasinya perekonomian 

Indonesia dalam mata rantai perdagangan dan keuangan global. 

2. Perkembangan Kredit Bermasalah setiap tahunnya pada perusahaan 

Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019 cenderung meningkat setiap tahunnya, penurunan tertinggi terjadi 

pada tahun 2019.  Hal tersebut dikarenakan kestabilitas system 

keuangan pada perusahaan yang tetap terjaga, walaupun fungsi 

intermediasi perbankan menjadi perhatian kestabilan keuangan ini dapat 

tercermin dari kecukupan modal pada perusahaan sehingga Non-

Performing Loan masih tetap terjaga. Dan kinerja go public yang tetap 

terjaga seiring kemampuan membayar yang cukup sehat juga menopang 

stabilitas sistem keuangan. 

pada tahun 2016 mengalami peningkatan yang disebabkan antaranya 

karena dampak penurunan ekonomi adalah salah satu nya nasabah 

pertambangan dan alat-alat berat. Banyak yang tidak mampu membayar 

utang begitu juga dengan industri pengolahan yang mengalami 

kemunduran. Belanja pemerintah yang terlalu agresif ditambah 

kemampuan belanja masyarakat yang melemah. 

3. Perkembangan Biaya Operasional Pendapatan Operasional setiap 

tahunnya pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019 yang cenderung fluktuatif karena 

tidak tetapnya biaya operasional. Peningkatan tertinggi pada tahun 
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2019, hal ini dapat dikarenakan pertumbuhan ekonomi global pada 

tahun 2019 yang tidak bisa mengatasi dampak tekanan finansial dan 

ketidakpastian politik yang berhubungan kondisi ekonomi global 

sehingga hambatan tersebut membuat pertumbuhan perdagangan 

menjadi lemah. China dan AS sebagai dua kekuatan ekonomi dunia 

tengah berperang, hal ini membuat negara lain mendapatkan sentiment 

buruk dalam proses ekspor-impor. 

yang terjadi pada tahun 2017 dan 2018 yang mengalami penurunan hal 

ini dapat disebabkan dampak dari peningkatan pendapatan operasional 

sebagai dampak dari Langkah perusahaan pembiayaan yang lebih fokus 

pada collection di tengah-tengah perlambatan pertumbuhan 

pembiayaan. (keuangan.kontan.co.id). 

4. Perkembangan Profitabilitas setiap tahunnya pada perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

yang cenderung fluktuatif. Penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2016. 

Hal ini dapat dikarenakan tingkat kredit bermasalah yang terlalu tinggi 

sehingga perusahaan meningkatkan cadangan kerugian penurunan nilai 

sehingga mengalihkan CKPN untuk memenuhi regulasi dan kompetisi 

perbankan yang semakin ketat, dimana masuknya pemain-pemain di sektor 

jasa keuangan seperti industri teknologi finansial. 

terjadi pada tahun 2015 profitabilitas mengalami tingkat pendapatan 

yang tinggi sebesar 2,66% hal ini dikarenakan bank mampu menekan 

semua biaya dan penyaluran kredit dengan tepat terhadap para debitur. 
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1.1.1 Saran 

Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan, maka peneliti ingin 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan, yaitu: 

1. Meningkatkan Dana Pihak Ketiga juga dapat menjadi indikator 

meningkatnya profit pada perusahaan atau tidaknya suatu perusahaan, 

yang dimana Dana Pihak Ketiga meningkat maka kegiatan perusahaan 

dapat terealisasi oleh karena itu sektor perbankan harus meningkatkan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan sehingga 

kegiatan pos-pos dapat terpenuhi. Peneliti memberi masukan agar 

tingkat kepercayaan masyarakat pada bank, sektor perbankan harus 

menciptakan Lembaga jaminan yang dimana tujuannya itu agar calon 

debitur ini tidak merasa  ragu jika nasabah ingin menabung baik 

depsotio jangka pendek atau Panjang yang akan dijamin secara pasti 

pada bank misalnya jika bank terjadi permasalahan kedepannya tapi 

dana nasabah yang telah terdaftar pada bank dapat dijamin Kembali 

dengan ketentuan berapa persen dari dana nasabah. 

2. Meningkatkan pengawasan dengan ketat dan strategi yang cukup baik 

terhadap penyaluran kredit serta peningkatan Kembali restrukturisasi 

dalam melakukan perbaikan perkreditan dari debitur-debitur dengan 

cara perbankan harus dapat memilih dan memilah memberikan dana 

kepada calon debitur sesuai dengan kemampuan 

3. Peneliti memberikan saran agar dapat mengatasi peningkatan pada biaya 

operasional agar tetap lebih efisien dengan cara pada perusahaan 
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perbankan harus melakukan pertemuan diadakannya rapat bagi 

perusaha agar perusahaan untuk membahas permasalahan cenderung 

menggunakan tempat yang dapat menyita anggaran tinggi serta dapat 

mengatur ulang anggaran menjadi sangat penting untuk mengatasi 

sutuasi. Dan melakukan penerapan strategi cost efficiency untuk 

mengatasi biaya operasional. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berfokus Manajemen 

Keuangan sebaiknya menggunakan sampel jenis perusahaan yang 

lainnya, menambah variabel independen lain, tidak hanya Dana Pihak 

Ketiga, Kredit Bermasalah dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional yang dapat mempengaruhi Profitabilitas. Serta menambah 

waktu periode penelitian. 
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